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ABSTRAK 

 

Miftahul Viona Sari, No. BP 1610843002, Interactive Governance 

dalam Pengelolaan Potensi Perantau untuk Pembangunan Nagari Sumanik 

Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar, Jurusan Administrasi 

Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 

2020. Dibimbing Oleh; Dr. Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM. dan Dr. Hendri 

Koeswara, S.IP., M.Soc.Sc. Skripsi ini terdiri dari 170 halaman dengan 

referensi  7 buku teori, 2 buku metode, 15 jurnal dan 10 dokumen. 

Pemerintahan Nagari Sumanik cukup aktif berinteraksi dengan stakeholder 

dalam pengelolaan potensi perantau untuk pembangunan Nagari Sumanik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses interaksi Pemerintahan Nagari 

Sumanik dalam pengelolaan potensi perantau untuk pembangunan nagari dari 

perspektif Interactive Governance menurut Torfing, et al. Jenis penelitian yaitu 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Pemilihan informan menggunakan teknik 

purposive sampling dan validitas data menggunakan triangulasi sumber. Data 

yang terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengelola potensi perantau 

untuk pembangunan nagari sudah menggunakan perspektif Interactive 

Governance, yang terlihat pada variabel institutional design dimana pemerintah 

nagari sudah mendesain kelembagaannya sesuai dengan potensi yang dimiliki 

yaitu dengan memasukkan unsur rantau kedalam visi dan misi nagari sumanik 

serta membentuk bidang rantau diluar dari struktur pemerintahan nagari dan 

melibatkan perantau sebagai aktor jaringan dalam pembangunan nagari. Pada 

variabel Goal and Framework Steering, hubungan yang terjalin antara 

pemerintahan nagari dengan perantau bersifat koordinasi dan lebih informal. Pada 

variabel process management Pemerintahan Nagari Sumanik terbuka terhadap 

masukan dan saran dari perantau sehingga dapat mendorong terciptanya inovasi 

dalam pembangunan. Pada variabel direct participation  pemerintah nagari telah 

membangun kepercayaan perantau dengan menjaga komunikasi dan memberikan 

pemahaman kepada perantau mengenai kondisi nagari, pengelolaan bantuan 

perantau serta merencanakan dan melaksanakan program yang dapat dirasakan 

langsung manfaatnya oleh masyarakat Nagari Sumanik. Proses interaksi masih 

didominasi oleh Wali Nagari dan beberapa tokoh kunci, dan keterlibatan lembaga 

kemasyarakatan nagari masih dirasakan kurang. Peningkatan peran lembaga ini 

penting untuk mengoptimalkan partisipasi perantau dalam pembangunan nagari. 

. 

 

 

Kata kunci: Pemerintahan Nagari, Partisipasi Perantau, Pembangunan Nagari, 

Interactive Governance



 
 

3 
 

ABSTRACT 

Miftahul Viona Sari, No. BP 1610843002, Interactive Governance in 

Managing the Potential of Migrants for the Development of Nagari Sumanik, 

Salimpaung District, Tanah Datar Regency, Department of Public 

Administration, Faculty of Social and Political Sciences, Andalas University, 

Padang, 2020. Supervised by; Dr. Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM. and Dr. 

Hendri Koeswara, S.IP., M.Soc.Sc. This thesis consists of 170 pages from 7 

theory books, 2 method books, 15 journals, and 10 documents for the 

references 

The Nagari Sumanik government is quite active for interacting with 

stakeholders in managing the migrants potentials for the Nagari Sumanik 

development. This study aims to see how the interaction process by Nagari 

Sumanik Government in managing migrants potentialities for the village 

development from the interactive governance perspective according to Torfing, et 

al. This research is using the qualitative type of research with a descriptive 

approach. The data are collected through interviews, documentation and 

observation. The informants selections are using purposive sampling technique 

and for the data validity is using triangulation of sources. The collected data were 

analyzed through the data reduction, data presentation, and drawing conclusions 

stages. 

The results are indicating that in managing the migrants potentialities for the 

village development, they have been using the interactive governance perspective, 

which can be seen in the institutional design variable that the village government 

has designed the institutional according to their potential which is by 

incorporating the elements of rantau into the vision and mission of the village of 

Sumanik and forming the field of rantau outside from the structure of the nagari 

government and also involves migrants as the network actors for the village 

development. In the Goal and Framework Steering variable, the relation between 

the village government and the migrants is coordination and more informal. In the 

process management variable the Nagari Sumanik Government is taking the input 

and suggestions from migrants so that it can encourage innovation in 

development. In the direct participation variable, Nagari government has built the 

migrants trust by maintaining communication to provide the migrants 

understanding about the village conditions and the migrant support managements, 

and also planning and implementing programs that the benefits can be directly felt 

by the people of Nagari Sumanik. The interaction process is still dominated by the 

Wali Nagari and several special figures, and the Nagari social institutions 

involvements seems not enough. The function of this institution is really 

important to optimize the migrants participations for the village development. 

 

Keywords: Nagari Government, Migrant Participation, Nagari Development, 

Interactive Governance 


